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MOTTO 

 

 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
1
 

(QS. Al-Hujurat ayat 13) 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Media 

Insani Publising, 2007), hal. 517. 
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ABSTRAK 

Andika Mukti. Kepemimpinan Perempuan Dalam 

Pemberdayaan Kaum Muda (Studi Kasus di Komunitas Bule Mengajar 

Kabupaten Kulon Progo). Skripsi. Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2019.  

Penelitian ini dilatar belakangi dari ketertarikan penulis 

terhadap kepemimpinan perempuan yang berkembang dimasyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kepemimpinan 

perempuan dan pemberdayaan anggota dan masyarakat di Komunitas 

Bule Mengajar.   

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 

ini dilaksanakan di Komunitas Bule Mengajar. Model penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus terhadap proses kepemimpinan 

perempuan dalam memberdayakan anggota dan masyarakat. Subyek 

penelitian ini adalah pemimpin perempuan, pengurus, anggota, dan 

pihak-pihak yang turut bekerjasama dengan Komunitas Bule Mengajar. 

Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber. Peneliti menguraikan hasil yang didasarkan pada 

data yang diperoleh dari lapangan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kepemimpinan 

perempuan di Komunitas Bule Mengajar berlangsung cukup baik. 

Kepemimpinan yang dijalankan bersifat maskulin, bertindak 

transformasional, dan demokratis. Selain itu, pemimpin Komunitas 

Bule Mengajar pun  telah menjalankan tugasnya dengan memberikan 

instruksi yang jelas, berkonsultasi untuk kemajuan organisasi, 

melibatkan anggota dalam pelaksanaan program kegiatan, memberikan 

kesempatan memimpin suatu kegiatan kepada anggota, dan tentunya 

mampu mengontrol berjalannya Komunitas Bule Mengajar dengan 

baik. 2) Pemberdayaan di Komunitas Bule Mengajar dilakukan dengan 

berbagai upaya antara lain peningkatan bahasa asing terutama Bahasa 

Inggris dan peningkatan skill seperti mengajar dan photografi melalui 

program kegiatan di Komunitas Bule Mengajar. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Perempuan, Pemberdayaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah organisasi tentu memiliki tujuan bersama yang sudah 

disepakati. Proses pencapaian tujuan tersebut memiliki cara-cara 

tersendiri sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi. Usaha-

usaha tersebut tentunya memerlukan panutan atau pusat gerakan 

yang sering disebut dengan pemimpin. Seorang pemimpin dalam 

menjalankan tugasnya tersebut menggunakan asas yang disebut 

dengan kepemimpinan. 

Pada sebuah kepemimpinan terdapat hubungan antara 

manusia, yaitu hubungan mempengaruhi (dari pimpinan) untuk 

menjalankan tugas dan hubungan kepatuhan terhadap pemimpin. 

Dalam proses pelaksanaan kepemimpinan ini tentu tujuannya 

adalah mengelola yang sering dikenal dengan me-manage. 

Manajemen adalah inti dari administrasi sedangkan kepemimpinan 

merupakan inti dari organisasi dan dari manajemen. Selanjutnya, 

kepemimpinan ialah sebagai penggerak, pelopor, maupun 

dinamisator dan koordinator sumber daya manusia dalam proses 

pelaksanaan kegiatan di suatu organisasi.
2
 

Sebuah kepemimpinan berlangsung disetiap organisasi dan 

merupakan hak dari setiap individu. Pemimpin tidak terhalang oleh 

jenis kelamin. Persoalan publik yang menjadi bahan perbincangan 

                                                           
2
 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan:Apakah Kepemimpinan 

Abnormal itu?, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, Cet ke-21, 2016), hal.15. 
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adalah kesetaraan gender. Opini yang berkembang di masyarakat 

adalah bahwa perempuan lebih pantas untuk mengurusi urusan 

domestik daripada tampil di publik. Hal inilah yang menjadi 

perdebatan di kalangan umum mengenai pantaskah perempuan 

menjadi pemimpin di sebuah organisasi. 

Pada umumnya yang menjadi pemimpin atau menduduki 

posisi strategis adalah laki-laki. QS. An-Nur: 34 merupakan ayat 

yang dianggap sebagai dasar bahwa kepemimpinan adalah 

privilege laki-laki menurut beberapa penafsir. Muhammad Rasyid 

Rida dalam bukunya yang berjudul Tafsir al-Manar seperti dikutip 

oleh Moh. Romzi Al-Amiri Mannan mengatakan bahwa ayat 

tersebut menjelaskan tentang kedudukan laki-laki sebagai 

pemimpin, karena laki-laki lebih baik dan utama dari perempuan, 

oleh karena itu kenabian dikhususkan bagi kaum laki-laki.
3
 QS. 

An-Nahl: 43 pun menurut Isma‟il Ibnu Kasir dalam buku yang 

berjudul Tafsir Al-Qur’anu al-Azam yang dikutip oleh Moh. Romzi 

Al-Amiri Mannan mengatakan bahwa laki-laki memiliki kelebihan 

dalam kejernihan akal atas perempuan, sehingga laki-laki lebih 

mampu untuk mengatur segala urusan, memimpin dan lain 

sebagainya.
4
 Pendapat itu muncul dikarenakan posisi perempuan 

yang masih dianggap sebagai pelengkap bukan memiliki posisi 

yang sejajar dengan laki-laki sehingga ada istilah “kanca ing 

wingking”. Selain itu, terdapat pula beberapa ayat Al-Qur‟an yang 

mendukung tentang kesetaraan gender, seperti tentang kesamaan 

                                                           
3
 Moh. Romzi Al-Amiri Mannan, Fiqih Perempuan: Pro Kontra 

Kepemimpinan Perempuan dalam Wacana Islam Klasik dan Kontemporer, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2011), hal.10. 
4
 Ibid., hal. 11. 
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laki-laki dan perempuan yang terdapat pada QS. At-Taubah: 71. 

Menurut Quraish Shihab dalam buku Membumikan Al-Qur‟an 

yang dikutip oleh Moh. Romzi Al-Amiri Mannan mengatakan 

bahwa ayat tersebut memberikan pemahaman antara laki-laki dan 

perempuan bahwa harus adanya kerjasama antara keduanya dalam 

mengerjakan yang ma’ruf dan mencegah yang munkar. Tidak ada 

pebedaan diantara laki-laki maupun perempuan.
5
 

Jenis kelamin bukanlah penentu dari efektivitas sebuah 

organisasi. Kepemimpinan sebuah organisasi yang dibutuhkan 

adalah sosok pemimpin yang mampu membawa organisasi yang 

dipimpinnya untuk mampu bersaing sejajar dengan lainnya. Dalam 

sebuah kepemimpinan, nilai yang dianggap paling dominan adalah 

kualitas kepribadian yang meliputi kemampuan (ability), 

kecakapan (capacity), kesanggupan (faculty), dan kepandaian 

(skill). Kepemimpinan erat kaitannya dengan politik, dalam hal ini 

perempuan memiliki hak politik yang sama dengan kaum laki-laki. 

Hak politik perempuan artinya hak untuk berpendapat, untuk 

menjadi anggota lembaga perwakilan, dan untuk memperoleh 

kekuasaan yang benar atas sesuatu seperti memimpin lembaga 

formal, organisasi, partai dan negara.
6
 

Dengan demikian, perempuan juga berhak memimpin suatu 

organisasi. Kepemimpinan diperoleh atas dasar kepercayaan yaitu 

kepercayaan akan kapasitas dan kapabilitas dari seorang individu. 

Kapasitas dan kapabilitas itulah sebagai tolak ukur dalam 

                                                           
5
 Moh. Romzi Al-Amiri Mannan, “Fiqih..., hal.150. 

6
 Zaetunah Subhan, Perempuan dan Politik dalam Islam,  (Yogyakarta: 

LKiS, 2006), hal. 39. 
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penentuan pemimpin dan bukan atas dasar jenis kelamin. Atas 

dasar itulah maka sesungguhnya perempuan pun tidak ada 

halangan untuk menjadi seorang pemimpin apabila memilliki 

kemampuan yang cukup mumpuni.  

Hal inipun terjadi di sebuah organisasi yang bernama 

Komunitas Bule Mengajar. Organisasi yang diprakarsai oleh Lia 

Andarina Grasia yang sering dipanggil Mbak Lia sekaligus 

menjadi pemimpin di organisasi ini adalah organisasi yang 

terbentuk atas kegelisahannya. Kegelisahan ini muncul ketika 

melihat warga negara asing yang berkunjung di Kabupaten Kulon 

Progo untuk berekreasi justru kurang disambut baik oleh pemuda 

ataupun masyarakat umum. Hal tersebut terjadi karena adanya rasa 

takut untuk menjalin komunikasi dengan warga negara asing 

tersebut. Padahal, adanya warga negara asing justru  mampu 

memberikan motivasi tersendiri untuk orang yang berkomunikasi 

secara langsung. Atas dasar inilah Mbak Lia menginginkan agar 

pemuda mampu menjalin komunikasi dengan warga negara asing 

dan memperoleh keuntungan lain berupa bekal dalam kecakapan 

berbahasa menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Lalu 

dibentuklah Komunitas Bule Mengajar sebagai upaya Mbak Lia 

dalam mewujudkan pemuda yang pandai berkomunikasi terutama 

bahasa asing sebagai bekal menghadapi MEA.  

Organisasi yang telah berdiri sejak 2014 ini dipimpin oleh 

seorang perempuan dan mampu menjadikan Komunitas Bule 

Mengajar ini bergerak secara progresif. Progresifitas ini dapat 



5 

 

 
 

dilihat dari keanggotaan organisasi, kegiatan yang dilaksanakan, 

serta manfaat dari keberadaan organisasi ini bagi masyarakat. 

Selain itu, komunitas inipun mampu meraih beberapa prestasi 

antara lain pemenang kompetisi Sentra Pemberdayaan Pemuda 

tahun 2015 (Balai Pemuda dan Olahraga DIY), juara 2 Pemilihan 

Organisasi Kepemudaan Tingkat Nasional Berbasis Komunitas 

tahun 2015 (Kemenpora RI), dan menjadi 10 besar finalis 

Gramedia Reading Community Competition tahun 2016. Selain itu, 

pendiri organisasi terpilih sebagai Juara 1 Pemuda Pelopor 

Nasional bidang Pendidikan tahun 2015 (Kemenpora RI) dan 

menjadi Delegasi Indonesia dalam Outstanding Students for The 

World tahun 2017 di India (Kementerian Luar Negeri RI).
7
 

Beberapa prestasi inilah yang  menjadikan bekal Mbak Lia untuk 

memimpin berjalannya keorganisasian di Komunitas Bule 

Mengajar. Hal inilah yang menarik untuk dikaji lebih lanjut oleh 

peneliti terkait dengan kepemimpinan Mbak Lia dalam 

memberdayakan anggotanya. 

Namun, kesuksesan dari kepemimpinan Mbak Lia terlihat 

janggal ketika mayoritas keanggotaan adalah laki-laki. 

Keanggotaan laki-laki dibanding perempuan adalah 80% 

perempuan dan 20% laki-laki yang mampu mematahkan argumen 

bahwa laki-laki wajib untuk memimpin keorganisasian.
8
 Selain itu, 

adanya pemimpin perempuan di Komunitas Bule Mengajar 

memberikan seakan memberikan angin segar tersendiri bagi 

                                                           
7
 Anonim, Company Profile Komunitas Bule Mengajar, hal.11. 

8
 Hasil wawancara pra penelitian dengan Mbak Lia (Ketua KBM) pada tanggal 

20 September 2018 di Sekretariat Komunitas Bule Mengajar. 



6 

 

 
 

perempuan untuk menempati posisi strategis di keorganisasian.
9
 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk menganalisis 

tentang kepemimpinan seorang perempuan di sebuah organisasi. 

Adapun cakupan pembahasan yaitu peranan perempuan sebagai 

pemimpin dalam pemberdayaan kaum muda yang mencakup 

tentang upaya dalam mengelola organisasi di tengah kodratinya 

sebagai seorang perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk dilakukan sebagai upaya dalam memandang kepemimpinan 

perempuan dalam organisasi yang cukup baik ditengah berbagai 

isu negatif tentang pemimpin perempuan serta masih 

berkembangnya  budaya yang meyakini bahwa bidang publik 

dikuasai oleh laki-laki.
10

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik kepemimpinan perempuan dalam 

pemberdayaan masyarakat di Komunitas Bule Mengajar? 

2. Bagaimana pemimpin perempuan dalam memberdayakan kaum 

muda di Komunitas Bule Mengajar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui karakteristik kepemimpinan perempuan 

dalam pemberdayaan masyarakat di Komunitas Bule 

Mengajar. 

                                                           
9
  Anonim, “Company..., hal.9. 

10
 Adian Husaini, Seputar Paham Kesetaraan Gender Kerancuan, Kekeliuran 

& Dampaknya,  (Depok, Adabi Press, 2012), hal.188. 
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b. Untuk mengetahui pemimpin perempuan dalam 

memberdayakan kaum muda di Komunitas Bule Mengajar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat/sumbangsih keilmuan bidang pendidikan, 

terkhusus dalam materi kepemimpinan terutama 

kepemimpinan perempuan. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan materi kepemimpinan perempuan dan 

menutupi kekurangan-kekurangan yang ada pada peneliti 

sebelumnya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis 

dan menambah wawasan tentang kepemimpinan 

perempuan serta bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Bagi organisasi: hasil penelitian ini diharapakan banyak 

diketahui orang sehingga akan berdampak pada 

penambahan keanggotan menuju progresifitas 

organisasi. 

3) Bagi masyarakat umum: hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam upaya memberdayakan 

anggota di organisasi masing-masing. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu merupakan uraian yang berisi 

tentang hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

pembahasan yang ada di penelitian ini. Tujuan kajian penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perkembangan penelitian dari tema yang 

sama.
11

 Berikut ini hasil penelusuran dan kajian penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh peneliti antara lain: 

Pertama, jurnal Siti Nur Hidayah dan Ahmad Arifi yang 

berjudul “Women in Islamic Education Management: Learning 

From Pesantren Practices” menyatakan bahwa terdapat tiga jenis 

peranan nyai dalam mengelola pesantren pendidikan. Peran 

pertama seorang nyai yang memiliki tanggung jawab yang jelas, 

pembagian kerja dan pada saat yang sama memiliki otoritas dalam 

mengelola santriwan dan santriwatinya. Kedua, nyai yang memiliki 

pembagian kerja yang jelas, dan tanggung jawab tetapi tidak 

memiliki wewenang dalam mengelola santriwan dan santriwati. 

Ketiga, nyai yang memimpin seorang perempuan spesifik pada 

pesantren dan memegang otoritas, tanggung jawab dan tugas dalam 

mengembangkan pesantrennya. Dalam hal manajemen 

pengetahuan, tradisi pesantrenharus dijaga oleh sistem 

kepemimpinan serta sistem berbagi untuk pelestarian.
12

 Jurnal ini 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

                                                           
11

 Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hal.14. 
12

 Siti Nur Hidayah dan Ahmad Arifi yang berjudul “Women in Islamic 

Education Management: Learning From Pesantren Practices”,  Journal Ulumuna, 

21(1)  2017: 147. 
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hal poses pemberdayaan terhadap kaum muda yang dilakukan oleh 

pemimpin perempuan. Selain itu, objek penelitian yang dilakukan 

berbeda dengan peneliti. Objek penelitian dalam jurnal ini adalah 

pondok pesantren sedangkan peneliti melakukan penelitian di 

organisasi. 

Kedua, skripsi Istinaroh yang berjudul “Kepemimpinan 

Perempuan di Pesantren (Studi Kasus di PP. Al-Luqmanniyah 

Yogyakarta)” menyatakan bahwa sebagai pemimpin, perempuan  

menjalankan tugasnya seperti pemimpin pada umumnya yang 

bertindak sebagai pembuat kebijakan, pembuat peraturan, 

pendidik, pengawas, dan konselor.
13

 Implementasi tindakan 

tersebut digunakan dalam kepemimpinan di PP. Al-Luqmaniyyah.  

Saat menjalankan tugas sebagai pemimpin beliau merasakan 

adanya faktor pendukung dan penghambat.  

Faktor pendukung dari kepemimpinannya antara lain keadaan 

fisik dan usia, pengetahuan agama dan keterlibatan pihak keluarga, 

asatidz, serta pengurus.
14

 Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat 

beberapa hambatan yang dialami oleh Bu Nyai sebagai pemimpin 

PP. Al-Luqmaniyyah antara lain  kurangnya pengalaman di bidang 

kepemimpinan, kurangnya kontrol pimpinan khususnya di wilayah 

putra karena tidak dapat memantau komplek putra secara langsung 

untuk mengetahui secara detail keadaan, dan kurang luasnya lahan 

                                                           
13

 Istinaroh, “Kepemimpinan Perempuan di Pesantren (Studi Kasus di PP. Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta)”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hal.78. 
14

 Ibid., hal. 88-91. 
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pesantren.
15

 Skripsi ini sekedar menguraikan kepemimpinan 

perempuan, namun tidak mencakup upaya yang dilakukan oleh 

pemimpin tersebut. Skripsi ini berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dalam hal poses pemberdayaan 

terhadap kaum muda yang dilakukan oleh pemimpin perempuan. 

Selain itu, objek penelitian yang dilakukan berbeda dengan 

peneliti. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah pondok 

pesantren sedangkan peneliti melakukan penelitian di organisasi. 

Ketiga, skripsi Dennis Haruna yang berjudul “Model 

Kepemimpinan Perempuan dalam Lembaga Pendidikan Islam 

(Studi Kasus di MTsN 1 Yogyakarta)” membahas model 

kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan Islam. Penelitian 

ini menemukan bahwa model kepemimpinan yang diterapkan 

adalah model kepemimpinan perempuan dalam penelitian ini 

menggunakan model kontingensi fiedler dan transformasional. Hal 

ini didasari atas sikap yang ditunjukkan oleh kepala madrasah. 

Sifat yang dimiliki perempuan yang cermat dan teliti menjadi 

kekuatan dalam menjalankan tugas yang diemban. Selain itu, 

dalam penelitian ini pun dibahas mengenai tantangan dari 

kepemimpinan perempuan bahwa pemimpin perempuan mampu 

mempersembahkan karya yang baik dan tak kalah dengan laki-

laki.
16

 Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Istinaroh tentang kepemimpinan perempuan yang difokuskan 

                                                           
15

 Istinaroh, “Kepemimpinan..., hal. 93-96. 
16

Dennis Haruna, “Model Kepemimpinan Perempuan dalam Lembaga 

Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTsN 1 Yogyakarta)”, Skripsi, (Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), hal.87. 
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kepada analisis dari kekuatan, kelemahan, tantangan, dan hambatan 

atas kepemimpinan yang dilakukan. Skripsi ini berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan dalam hal upaya pemberdayaan 

kaum muda. Selain itu, objek yang yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembaga pendidikan Islam sedangkan peneliti 

melakukan penelitian di organisasi. 

Keempat, jurnal Siti Malikhah Towaf yang berjudul “Peran 

Perempuan, Wawasan Gender dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan di Pesantren” yang pada kesempatan kali ini objek 

yang digunakan adalah Ponpes Al Is, sebuah pesantren yang 

menjadi pionir kesetaraan gender.
17

 Peran perempuan dalam 

pondok ini sangatlah besar antara lain menjadi pengajar untuk 

santri, memimpin dewan guru dan mengawasi para santri. 

Perempuan disini menduduki pucuk kepemimpinan dan peran-

peran yang strategis. Pemimpin perempuan disini yang 

mendominasi dan menduduki peran sentral serta sering menjadi 

single decision maker.
18

 Kepemimpinannya adalah model 

kepemimpinan pesantren pada umumnya yakni cenderung 

tradisional karismatik. Penelitian ini menemukan bahwa dengan 

model kepemimpinan tradisional karismatik akan menimbulkan 

kepercayaan sehingga masyarakat akan taat pada setiap 

keputusannya. Penelitian ini sekedar menguraikan tentang 

kepemimpinan perempuan dalam berjalannya pondok pesantren 

                                                           
17

 Siti M. Towaf, “Peran Perempuan, Wawasan Gender dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan di Pesantren”, Jurnal Ilmu Pendidikan, 15(3) Oktober 2008: 

141. 

18
 Ibid., hal. 144. 
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tanpa adanya uraian mengenai upaya dalam pemberdayaan kaum 

muda. 

Kelima, jurnal Nina Zulida Situmorang yang berjudul “Gaya 

Kepemimpinan Perempuan” yang didasari atas kegelisahannya 

tentang hal-hal mengenai gender, bahwa dalam sebuah organisasi 

tidaklah ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
19

 Namun, 

jika gender dikaitkan dengan gaya kepemimpinan terlihat adanya 

gaya kepemimpinan yang khas pada perempuan yang dipengaruhi 

oleh faktor karakteristik/tuntunan kerja. Perempuan biasanya 

menerapkan gaya kepemimpinan feminim-maskulin dan 

transformasioal-transaksional. Namun, gaya kepemimpinan bisa 

menjadi perpaduan diantara dua gaya tersebut yakni gaya feminim-

transformasional, feminim-transaksional, maskulin-

transformasional, dan maskulin-transaksional. Pemimpin 

perempuan menggunakan salah satu gaya tersebut didasarkan atas 

karakteristik dan tuntutan pekerjaan.
20

 Jurnal ini sekedar 

memaparkan gaya kepemimpinan antara laki-laki dengan 

perempuan. Tidak ada spesifikasi pada kepemimpinan perempuan. 

Keenam, jurnal Frieda Mangunsong yang berjudul “Faktor 

Intrapersonal, Interpersonal, dan Kultur Pendukung Kepemimpinan 

Perempuan Pengusaha dari Empat Kelompok Etnis di Indonesia” 

menerangkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam kepemimpinan perempuan. Faktor intrapersonal terdiri dari 

                                                           
19

 Nina Z. Situmorang, “Gaya Kepemimpinan Perempuan”, Jurnal 

Proceeding PESAT(Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil), (4) Oktober 

2011, Universitas Gunadharma: 130. 
20

 Ibid., hal. 134. 
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kecerdasan kepemimpinan, peran jenis kelamin, dan pendidikan 

sedangkan faktor interpersonal terdiri dari asertifitas, gaya 

kepemimpinan dan perilaku kepemimpinan. Faktor kultur terdiri 

dari lingkungan keluarga, lingkungan perusahaan, dan lingkungan 

kultural. Namun, ketiga faktor tersebut tidak cukup bermakna.  

Kepemimpinan dari suku Batak, Bugis, Jawa, dan Minang sebagai 

subjek penelitian memiliki tingkat efektivitas kerja yang tinggi. 

Dari hasil penelitian bahwa perempuan cukup setara dengan laki-

laki dalam ranah kontribusi penghasilan, pengambilan keputusan, 

dan pemberian kesempatan pendidikan. Namun, terdapat presepsi 

lain bahwa keberhasilan pun dipengaruhi dari dukungan suami dan 

anak. Selain itu, terdapat empat sub kelompok perilaku yang 

bermakna pada keempat subjek ini yaitu integrasi, inisiasi struktur, 

penekanan produksi, dan orientasi superioritas.
21

 Penelitian ini 

sekedar membahas tentang faktor keberhasilan dari kepemimpinan 

perempuan akan tetapi tidak membahas upaya dalam 

pemberdayaan bagi individu yang dipimpinnya. 

Ketujuh, jurnal Muslam Fatkuroji dkk yang berjudul 

“Pemberdayaan Pemuda Karangtaruna Melalui Program Remaja 

Pintar Berbasis Agama Desa Wisata Kandri Kota Semarang” 

menjelaskan bahwa yang dilakukan dalam bidang kegiatan 

pengabdian masyarakat adalah pendampingan dalam upaya 

memberdayakan pemuda karang taruna. Pemuda yang dianggap 

memiliki semangat yang tinggi dalam mengembangkan diri dan 

                                                           
21

 Frieda Mangunsong, “Faktor Intrapersonal, Interpersonal, dan Kultur 

Pendukung Kepemimpinan Perempuan Pengusaha dari Empat Kelompok Etnis di 

Indonesia”, MAKARA, SOSIAL HUMANIORA, 13 (1) Juli 2009: 26. 
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produktif menjadi alasan dalam pemilihan sasaran kegiatan. 

Pemberdayaan yang dilakukan berupaya menjadikan pemuda 

semakin kreatif, inovatif, dan produktif serta berwawasan 

keagamaan. Pembinaan kegiatan ini diperlukan guna, 

pengembangan suasana kepemudaan yang sehat terhadap 

pembangunan.
22

 Adapun dalam pencapain tujuan tersebut 

memerlukan beberapa upaya pencapaian seperti pelatihan 

entrepreneurship berbasis spiritual/agama, pelatihan usaha kreatif 

dan inovatif yang halal, pelatihan desain website desa wisata, 

pembuatan website, dan launching website.
23

 Kegiatan tersebut 

dilakukan agar pemuda karang taruna mampu mengaplikasikan 

satretegi marketing tidak sebatas pengetahuan. 

Tujuan utama dari pelatihan yang diadakan tentu untuk 

mempromosikan desa secara masif. Dalam pelaksanaan 

pemberdayaan tersebut memerlukan tahapan-tahapan dan 

melibatkan pihak-pihak yang memiliki kuasa dalam 

terselenggaranya kegiatan.
24

 Pada kegiatan pemberdayaan karang 

taruna tentu harus berfokus pada time schedule yang telah dibuat. 

Selain itu, perlu adanya tindakan lanjutan setelah pelaksanaan 

kegiatan agar tujuan awal dapat tercapai. Penelitian ini merupakan 

harapan kepada pemuda agar mampu mengembangkan desa wisata 

dengan konsep spiritual kepada masyarakat umum yang diawali 

dengan beberapa proses kegiatan dalam pelatihan skill sebagai 
                                                           

22
 Muslam, Fatkuroji, dkk, “Pemberdayaan Pemuda Karangtaruna Melalui 

Program Remaja Pintar Berbasis Agama Desa Wisata Kandri Kota Semarang”, 

DIMAS, 16 (1) Mei 2016: 154. 

23
 Ibid., hal. 148.  

24
 Ibid., hal.152. 
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upaya pencapaian tujuan tersebut. Penelitian ini tidak membahas 

mengenai pemimpin dalam menjalankan program-program yang 

telah direncanakan tersebut. Sehingga, terfokus kepada berbagai 

kegiatan dalam upaya pemberdayaan. 

Kedelapan, jurnal Elly Kumari Tjahya Putri yang berjudul 

“Pengembangan Model Pemberdayaan Karang Taruna Terpadu di 

Daerah Istimewa Yogyakarta” menjelaskan bahwa remaja 

memiliki kesempatan aktif dalam peningkatan kesejahteraan sosial 

di masyarakat. Dalam hal ini terdapat sebuah wadah yang 

menghimpun pemuda-pemudi di suatu desa yang dinamakan 

karang taruna. Karang taruna tidak sebatas mengembangkan 

karakter, namun juga harusnya mampu memberdayakan ekonomi 

kreatif serta tujuan berdirinyapun harus dipahami oleh seluruh 

anggota karang taruna. Hal-hal yang berkaitan dengan usaha 

mewujudkannya yakni melalui program kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan karang taruna. Kegiatan karang taruna sering 

diprakarsai oleh pemerintah atas dasar Surat Keputusan Menteri 

Sosial RI No. 13/HUK/1988 tentang pedoman dasar karang taruna 

serta Peraturan Menteri Sosial RI No.8/HUK/2005 mengenai 

pedoman dasar yang merupakan landasan hukum terhadap 

keberadaannya.
25

 

Dalam pelaksanaan kegiatan karang taruna masih banyak 

peranan pemerintah dan terdapat pula bantuan berupa dana. Akan 

                                                           
25

 Elly Kumari Tjahya Putri, “Pengembangan Model Pemberdayaan Karang 

Taruna Terpadu di Daerah Istimewa Yogyakarta”, PEKSOS: Jurnal Ilmiah Pekerjaan 

Sosial, 12 (1) Juni 2013: 14. 
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tetapi, sokongan berupa dana dari pemerintahpun tak lantas mampu 

menjadikan pemuda karang taruna sebagai pribadi yang produktif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saudari Elly ini terdapat 

usaha-usaha dalam pengembangan usaha kreatif bagi keanggotaan 

karang taruna yang dijadikan sebagai program unggulan. Program 

yang dilaksanakan tidak hanya memiliki manfaat bagi anggota, 

namun juga dapat membantu dalam kesejahteraan sosial bagi 

masyarakat lingkungan sekitar.
26

 Penelitian ini tidak membahas 

mengenai pemimpin dalam menjalankan program-program yang 

telah direncanakan tersebut. Sehingga, terfokus kepada berbagai 

kegiatan dalam upaya pemberdayaan ssama dengan penelitian dari 

Muslam Fatkuroji dkk. 

Kesembilan, jurnal Nurul Sawitri dan Bagus Kisworo yang 

berjudul  “Partisipasi Pemuda Dalam Program Karang Taruna 

Desa (Studi Pada Pemuda di Dusun Kupang Kidul Desa Kupang 

Kecamatan Amabarawa)” menjelaskan bahwa terdapat tiga tahapan 

partisipasi pemuda dalam kegiatan karang taruna yakni, tahap 

perencanaan program yang berisikan usulan, saran,  dan kritik guna 

tersusunnya kegiatan. Tahapan yang kedua yakni partisipasi dalam 

kegiatan yang memberikan sumbangan ide dan tenaga dalam 

kegiatan. Tahap yang ketiga yakni partisipasi dalam pemanfaatan 

kegiatan yang dimaksudkan agar individu mampu menangkap 

maksud atau tujuan diadakannya kegiatan tersebut.
27

 Partisipasi 

                                                           
26

  Elly Kumari Tjahya Putri, “Pengembangan..., hal. 4. 
 

27
 Nurul Sawitri dan Bagus Kisworo, “Partisipasi Pemuda dalam Program 

Karang Taruna Desa (Studi Pada Pemuda di Dusun Kupang Kidul Desa Kupang 

Kecamatan Amabarawa)”, Journal of Non Formal Education and Community 

Empowerment, 3 (2) (2014) : 46-47. 
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pemuda dirasa kurang karena terdapat faktor yang dihadapi seperti 

pernikahan di usia dini dan kepentingan pekerjaan yang 

mengharuskan individu meninggalkan desanya dalam jangka 

waktu yang cukup lama. Namun, pemuda di desa pun berupaya 

dalam menghidupkan kegiatan karang taruna karena memiliki jiwa 

sosial yang tinggi. Alasan itulah yang menjadikan faktor 

pendukung munculnya pasrtisipasi pemuda dalam kegiatan karang 

taruna. Pada penelitian ini sekedar membahas tahapan dari 

pemberdayaan dan faktor penghambat dalam kegiatan 

pemberdayaan. 

Kesepuluh, skripsi Syachul Hamdi yang berjudul “Peran 

Warung Rehabilitasi Dan Komunikasi Pemuda Dalam 

Pemberdayaan Kaum Muda Depok” menjelaskan bahwa kegiatan 

dalam penelitian ini adalah bentuk dari pemberdayaan bagi 

masyarakat yang diberinama Warung Rehabilitasi dan Komunikasi 

Warga Depok (WARKOP) yang dilakukan melalui rehabilitas 

rawat jalan, edukasi, motivasi, konsultasi, dan program UEP. 

Kegiatan yang dilakukan melaui program keagamaan, materi 

tentang kewirausahaan yang berkaitan dengan pengembangan skill, 

serta terdapat konsultasi mengenai permasalahan dalam hidup. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan secara lancar tentunya 

karena memperoleh dukungan dari masyarakat sekitar.
28

 Penelitian 

ini berfokus pada kegiatan dan tidak membahas tentang 

kepemimpinan. 

                                                           
28

 Syachul Hamdi, “Peran Warung Rehabilitasi dan Komunikasi Pemuda 

Dalam Pemberdayaan Kaum Muda Depok”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), hal.87. 



18 

 

 
 

Dari beberapa penelitian sebelumnya belum ada yang 

membahas tentang kepemimpinan perempuan dalam 

pemberdayaan kaum muda. Maka peneliti memfokuskan 

pembahasan pada kepemimimpinan perempuan dalam 

pemberdayaan kaum muda studi kasus Komunitas Bule Mengajar. 

Penelitian ini membahas tentang adanya kepemimpinan perempuan 

di organisasi dan upaya dalam pemberdayaan kaum muda. Kaum 

muda disini adalah anggota pada khususnya karena memang 

anggota pada objek penelitian masuk pada kategori kaum muda. 

Selain itu, peneliti perlu meneliti pula tentang pemahaman 

kepemimpinan yang dilakukan serta hambatan dalam 

menjalankannya atas pelabelan negatif pada kepemimpinan 

perempuan. Maka peneliti mengangkat judul skripsi tentang 

“KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM PEMBERDAYAAN 

KAUM MUDA (STUDI KASUS DI KOMUNITAS BULE 

MENGAJAR KABUPATEN KULON PROGO). 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika ini menjelaskan gambaran secara sistematis 

skripsi yang akan dibagi bab per bab, untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi 

lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan membahas permasalahan yang 

diteliti. Pada bagian pendahuluan ini terdapat subbab antara lain 

latar belakang yang mengurai alasan perlu adanya penelitian ini 

terkait fenomena yang ada, kemudian rumusan masalah berisi 

pertanyaan yang menjadi pedoman dalam pembahasan yang perlu 
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dipecahkan dalam penelitian, selanjutnya tujuan dan kegunaan 

penelitian yang berisi capaian yang ingin dituju dari adanya 

penelitian yang dilakukan oleh penulis  serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, landasan teori dan metode penelitian kajian teori 

yang berisi tentang teori yang mampu menjabarkan maksud dari 

judul penelitian. Sedangkan, metode penelitian berisi tentang cara 

pengambilan data, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data terkait dengan 

judul penelitian. 

Bab ketiga, tentang gambaran umum yang berkaitan dengan 

judul. Pada bab ini menjelaskan objek yang diteliti berdasarkan 

temuan penulis di lapangan. Dalam bab ini dapat diuraikan 

mengenai gambaran umum kondisi dari Komunitas Bule Mengajar, 

visi dan misi, struktural keorganisasian, dan lain sebagainya. 

Bab keempat, tentang hasil lapangan yang sudah diteliti, 

hasil olah data dan analisis data tentang kepemimpinan perempuan 

dalam pemberdayaan kaum muda di Komunitas Bule Mengajar. 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kepemimpinan perempuan 

dan pemberdayaan anggota dan masyarakat. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 

saran-saran peneliti terhadap pihak atau peneliti lain dari penulis 

dan kata penutup berupa ucapan syukur serta lampiran. Bab 

terakhir atau bab penutup menguraikan hasil singkat guna 

menjawab pertanyaan yang telah tertuang dalam rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Setelah penulis meneliti dan menganalisis yang ada di lokasi 

penelitian, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Komunitas Bule Mengajar yang dipimpin oleh seorang 

perempuan mengalami perkembangan yang cukup baik. 

Pemimpin perempuan yakni Mbak Lia memiliki kecerdasan 

yang baik, percaya diri dan bersifat membership serta cakap 

bergaul dan ramah, kreatif, penuh inspiratif, dan memiliki 

hasrat untuk terus maju serta berkembang yang penuh wibawa 

dan memiliki pengaruh, memiliki keseimbangan emosional, 

sabar, rendah hati, sederhana, dapat dipercaya, bijaksana, 

berlaku adil, serta sehat, memiliki semangat pengabdian dan 

kesetiaan yang tinggi serta berani mengambil keputusan dan 

bertanggung jawab. Mbak Lia pun menjalangkan fungsi 

kepemimpinan berupa instruksi, konsultasi, partisipasi, 

delegasi, dan pengendalian yang cukup terstruktur dengan 

baik. Selain itu, Mbak Lia menjalankan peranan sebagai 

seorang pemimpin dengan gaya maskulin yang mampu 

membawa Komunitas Bule Mengajar menjadi organisasi yang 

terus mengalami progres baik dan sebagai pemimpin yang 

betindak secara transformasional dan demokratis. 

2. Upaya Mbak Lia untuk kemajuan anggota dan daerah asalnya 

cukup baik. Usahanya yakni mengupayakan masyarakat untuk 

mampu berbicara bahasa asing terutama bahasa Inggris. 
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Kegiatan pada pendelegasian (desire) dilakukan dengan cara 

memberikan tanggung jawab kegiatan pada anggota di 

berbagai kegiatan, membangun kepercayaan (trust) dilakukan 

Mbak Lia dengan cara memberikan kepercayaan dalam 

mengajar di lembaga kursus yang didirikannya serta anggota 

mengisi kegiatan PMD sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Mbak Lia dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

(confident) dilakukan melalui program kerja seperti bule 

mengajar yang mampu lebih mengasah speaking dan kegiatan 

PMD sebagai wadah pengembangan skill anggota. Mbak Lia 

dalam menjaga kredibilitas dengan penghargaan dan 

mengembangkan lingkungan kerja (credibility) dilakukan 

dengan penciptaan lingkungan yang kompetitif untuk 

meningkatkan kualitas keanggotaan. Accountability dilakukan 

dalam pelaksanaan program kerja yang diupayakan untuk 

terlaksana secara maksimal. Selain itu, komunikasi yang 

terbuka (communication) dilakukan Mbak Lia untuk 

menciptakan kenyamanan dengan tidak memberikan tekanan 

atau paksaan yang berlebihan. 

B. Saran 

      Suatu organisasi tentu terus mengalami roda yang beputar. 

Organisasi tentu menginginkan organisasi yang dinamis menuju 

yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti berusaha memberikan 

saran yang bersifat membangun antara lain: 

1. Sistem pendelegasian bagi anggota memang sudah cukup baik. 

Namun, alangkah lebih baik jika lebih memperbanyak lagi 

anggota yang didelegasikan terutama anggota laki-laki. Oleh 
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karena itu, lebih ditingkatkan lagi dalam kegiatan PMD agar 

skill anggota lebih terasah lagi sehingga akan lebih 

meningkatkan sumber daya manusia (anggota) untuk dapat 

menjalankan tugasnya di luar Komunitas Bule Mengajar. 

2. Organisasi yang baik tentu memiliki aturan. Komunitas Bule 

Mengajar perlu meningkatkan tentang konsistensi dari anggota 

agar keaktifan anggota lebih meningkat karena adanya sedikit 

tekanan dari pemimpin. Ketika anggota banyakyang terlibat 

aktif dan berkualitas tentu organisasi tesebut akan lebih maju. 

C. Penutup 

       Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, taufiq, serta hidayah-

Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat 

serta salam juga senantiasa peneliti haturkan kepada Rasulullah 

SAW yang telah menjadi suri tauladan yang baik bagi umatnya. 

       Selesainya skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan 

dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua 

pihak guna penyenpurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

bermanfaat untuk semua kalangan. 
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Lampiran VI 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Variabel Indikator Pertanyaan 

1. Kepemimpinan 

Perempuan 

1. Persyaratan 

menjadi 

pemimpin 

2. Fungsi/tugas 

pemimpin 

3. Karakteristik 

pemimpin 

perempuan 

1. Apa yang 

melatarbelakangi 

Mbak Lia mendirikan 

KBM? 

2. Bgaimana sosok 

Mbak Lia dalam 

menjalankan 

tugasnya? 

3. Bagaimana Mbak Lia 

membimbing 

anggotanya? 

4. Bagaimana sikap 

Mbak Lia menyikapi 

anggota yang 

memiliki 

permasalahan? 

5. Apa saja kegiatan 

sehari-hari Mbak Lia? 

6. Hal apa saja yang 

telah dilakukan 

selama di KBM? 

7. Bagaimana Mbak Lia 

menanggapi anggota 

yang pasif? 

8. Bagaimana sikap 

Mbak Lia dalam 

menjalin hubungan 

kerja dengan lembaga 

lain? 

9. Bagaimana cara 

mengembangkan 

relasi dengan mitra 

kerja? 

10. Apa yang menjadi 

pertimbangan Mbak 



 

 

 
 

Lia dalam 

pengambilan 

keputusan? 

11. Bagaimana cara Mbak 

Lia menciptakan 

kolaborasi yang baik 

dengan anggota? 

12. Pihak mana yang 

dilibatkan dalam 

pengambilan 

keputusan? 

13. Apakah anggota 

sering dilibatkan 

dalam setiap 

kegiatan? 

14. Bagaimana langkah 

Mbak Lia dalam 

mengkoordinir 

kegiatan?. 

15. Apa yang dilakukan 

Mbak Lia setelah 

terlaksananya 

kegiatan? 

16. Bagaimana gaya 

kepemimpinan Mbak 

Lia selama ini? 

17. Bagaimana 

kepemimpinan 

perempuan dikaitkan 

dengan keislaman? 

 

2. Pemberdayaan 

Kaum Muda 

1. Pendelegasian 

kegiatan 

2. Membangun 

kepercayaan 

anggota 

3. Menimbulkan 

rasa percaya 

diri anggota 

1. Kenapa anggota dari 

Komunitas Bule 

Mengajar itu pemuda 

? 

2. Bagaimana cara Mbak 

Lia dalam 

menumbuhkan jiwa 

produktif bagi 



 

 

 
 

4. Bertanggung 

jawab atas 

tugas 

5. Komunikasi 

yang baik 

anggota? 

3. Bagaimana respon 

anggota atas program 

di KBM? 

4. Bagaimana cara Mbak 

Lia dalam menjalin 

kerjasama dengan 

lembaga lain?  

5. Diantara program 

yang ada, manakah 

program yang 

dianggap sebagai 

program yang 

memiliki manfaat 

besar bagi anggota?  

6. Dengan lingkungan 

yang muda-muda, 

bagaimana perasaan 

Anda 

berproses/belajar di 

Komunitas Bule 

Mengajar? 

7. Bagaimana proses 

kegiatan berlangsung? 

8. Apa yang dirasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan?  

9. Apakah Anda 

termotivasi untuk 

lebih maju bersama 

KBM? 

10. Langkah apa yang 

dilakukan setelah 

mengikuti kegiatan 

KBM? 

11. Apa tujuan yang 

diinginkan ketika 

mengadakan 

kegiatan? 

12. Mengapa memilih 



 

 

 
 

KBM sebagai partner 

kerja ?  

13. Adakah nilai kerja 

yang bisa diterapkan 

di lembaga Anda 

dengan melihat 

teamwork dari KBM? 

14. Bagaimana cara 

meningkatkan 

loyalitas 

keanggotaan? 

 

  



 

 

 
 

Lampiran VI 

GROUPING WAWANCARA 

No Variabel Indikator Jawaban dan Narasumber 

1. Kepemimpinan 

Perempuan 

1. Persyaratan 

menjadi 

pemimpin 

2. Fungsi/tugas 

pemimpin 

3. Karakteristik 

pemimpin 

perempuan 

Mbak Lia itu punya 

banyak prestasi. 

Komunitas Bule 

Mengajar pun salah satu 

prestasi yang dibuat 

olehnya. Sebelum lulus 

S2, Mbak Lia punya 

tekad kuat untuk 

memberikan manfaat bagi 

orang lain melalui KBM 

ini. Selain itu, Mbak Lia 

menjadi pemuda pelopor 

juara 1 tingkat DIY, 

masuk program televisi 

ternama. Sudah cukup 

banyak prestasi yang 

beliau peroleh selama 

ini.(Mbak Fiiha- W. 

Ketua) 

 

Aku memang gak pernah 

memotivasi secara verbal. 

Aku yakin anggotapun 

bisa punya prestasi lebih, 

makanya aku tempel aja 

di dinding supaya mereka 

bisa lihat dan pasti di 

dalam hatinya 

berkeinginan supaya 

minimal seperti aku.( 



 

 

 
 

Mbak Lia-Ketua KBM)  

 

Karena saya punya basic 

keilmuan pariwisata, dan 

ingin mempromosikan 

Kulon Progo. Cuma harus 

mempunyai sesuatu  yang 

unik, bukan kita dijadikan 

objek untuk 

difotobulenya atau 

wisatawan tapi benar-

benar kita terlibat untuk 

berinteraksi. Akhirnya 

bikin Bule Mengajar, 

karena dari bule tertarik 

untuk mengajar 

dibandingkan dengan 

wisata biasa. Pada saat itu 

perlu bantuan orang 

Indonesia untuk 

terlaksananya program. 

Dan akhirnya banyak 

yang membantu yang 

disebut dengan 

volounteer, itu anak-anak 

muda, yang awalnya mau 

promosi tempat wisata 

tapi malah jadi 

pemberdayaan kaum 

muda di pariwisata, 

pendidikan, dan sosial 

karena anak muda 

berjiwa sosial.(Mbak Lia-

Ketua KBM) 

 



 

 

 
 

Dia adalah sosok yang 

pemberani mengambil 

resiko, khususnya dalam 

hal menuangkan ide ke 

dalam aksi nyata. Dia 

juga sosok yang sangat 

akomodatif dan solutif. 

Dia mempelajari situasi 

dan kondisi dalam 

masyarakat lalu membuat 

aksi nyata untuk 

menanggapi atau 

mengatasi situasi 

tersebut. Mbak Lia juga 

sangat ramah, tak segan 

untuk berinteraksi dengan 

banyak orang dari 

berbagai latar belakang. 

Dia juga sangat adaptif 

sehingga mampu diterima 

di berbagai kelompok, 

baik formal maupun 

informal.(Kak Yoana-

GROUND) 

 

Dia orangnya terbuka, 

orang-orang juga melihat 

Lia iku kepenakan diajak 

cerita-cerita enak. 

Apalagi hampir semua 

anggota BM itu koplo-

koplo. Mau gimana-gima 

terserah, sik penting ra 

ngelek-ngelek .Misal ada 

masalah denganku, dia 



 

 

 
 

tidak pernah 

menampakkan ketik 

rapat. Kalau masalah 

pribadi, dia 

penyelesainnya rata-rata 

diam dan dirampungke 

sendiri. Dia bisa 

menyelesaikan masalah 

sendiri menurut dia, dan 

ketika sudah selesai baru 

cerita. Kalau konflik 

antar anggota ada selisih 

salah paham. Misalnya, 

aku punya masalah sama 

kamu. Nah, kamu tuh 

cerita ke Lia gini dan aku 

yo cerita ke Lia gini.  

Nanti akhire karo Lia kita 

ditemukan terus bicara 

sebenarnya gimana benar 

po ora. Dulu pernah sih, 

tapi aku juga gak ngikut. 

Kalau ada permasalahan 

pribadi dia gak mau ikut-

ikutan. Tapi kalau sudah 

ngaruh ke organisasi ya 

Lia bertindak.(Mas 

Fandi-Pengurus) 

 

Mbak Lia itu orangnya 

punya jiwa leadership. 

Beliau orangnya tidak 

mudah menyerah, dulu 

pernah diceritain sempet 

hampir menyerah di Bule 



 

 

 
 

Mengajar. Dulu kan 

pernah Mbak Lia perneh 

berurusan dengan polisi 

karena datangin Bule dan 

ada hal yang kurang 

sesuai. Tapi ternyata 

beliau mau bangkit lagi, 

bahkan jadi organisasi 

yang menang 

perlombaan. (Weka-

Pernah les dan sekarang 

menjadi anggota KBM) 

 

Dia punya jiwa 

kepemimpinan, apa yang 

dia mau harus terlaksana 

kalau perempuan lain kan 

kalau gak bisa ya sudah. 

Kalau Mbak Lia itu orang 

e piye carane aku harus 

bisa ngedekke iki. Dia 

berpikir selalu naik-naik. 

Dia inovatif, jadi tiap 

pertemuan beda 

pembahasan terus. Dia 

ingin anggotanya maju, 

dia tidak ingin cuman dia 

yang maju 

sendirian.(Mbak Miya-

Anggota KBM) 

 

Saya melihat Mbak Lia 

itu jiwa pelopor pemuda 

memang benar-benar 

sesuai dan senang dengan 



 

 

 
 

hal-hal yang memajukan 

khususnya Kulon Progo 

di bidang pendidikan 

maupun  pariwisata. 

Memang komitmennya 

dari awal untuk 

memajukan Kulon Progo, 

kan memang jarang ada 

bule yang datang ke 

Kulon Progo. Tapi 

semenjak ada BM 

sepertinya sudah tidak 

asing lagi orang asing 

datang ke Kulon Progo. 

Disini pernah 

mendatangkan 23 

partisipan dari Thailand 

ke SMA 2, dari Jepang, 

Thailand, Jerman, 

Amerika, Autralia, 

Prancis, dan Korea. 

Sering banget, 10 lebih 

paling dari tahun 4 tahun 

yang lalu. Terakhir itu 

Jepang di tahun ini.(Bu 

Floren-PJ Kerjasama 

dengan SMAN 2 Wates) 

 

Sejak tahun 2014, waktu 

itu ada kunjungan dari 

bule mengajar dari 

Jerman. Jadi waktu itu 

UAS jadi kakak kelas 

yang dapet seminarnya. 

Yang adik-adik kelas kan 



 

 

 
 

iri, terus bu Floren bilang 

kalau mau datengin Bule 

Mengajar bilang aja di 

halaman fb bule 

mengajar. Itu mbak Lia 

orang Kulon Progo juga 

kok. Terus aku ng DM , 

memperkenalkan diri dan 

bilang supaya didatengin 

bule dari Korea karena 

kan lagi hits waktu itu 

dan ternyata beneran 

didatengin ke SMA 2 

Wates Kimm dan kawan-

kawannya. Dan dari situ 

keren banget BM, dan 

aku disitu pengen ikut 

jadi volounteer tapi kan 

umurku belum cukup. 

Kata mbak Lia ada kok 

les-lesan buat yang belum 

cukup umur di Bule 

Mengajar. Dan akhirnya 

aku dan temen-temen ikut 

les di tempat Mbak Lia. 

(Weka -Pernah les dan 

sekarang menjadi anggota 

KBM)   

 

Beliau meskipun hamil 7 

bulan kemarin masih 

mewakili Pak Bupati 

untuk berbicara bahasa 

Inggris didepan 52 

delegasi dari negara-



 

 

 
 

negara di ASEAN. Dia 

hamil masih nyaleg, 

ngehandel Angkasa Pura, 

handle les-lesan, Bule 

Mengajar dan tahun ini 

beliaupun ada kerjasama 

dengan dinas-dinas juga. 

Aku belum seberapa, at 

least aku harus menyamai 

beliau. Aku termotivasi 

sekali. (Mbak Miya –

Anggota KBM) 

 

Menurutku Lia itu punya 

personal branding yang 

baik. Menurutku tidak 

meninggikan secara 

pribadi. Dia menganggap 

bahwa kita itu sama dan 

dia orangnya 

sederhana.(Mas Fandi-

Pengurus KBM) 

 

Pelatihan gratis desa 

tayuban, dulu juga ada di 

Bendungan. Tapi 

difokuskan di satu desa. 

Kita gak ada MoU 

dengan desa Tayuban. 

Dan kita MoU lebih pada 

kerjasama dengan dinas 

gitu dan sekolah. Dan 

kita menyambut, awalnya 

mereka meminta bantuan 

dan dengan aturan 



 

 

 
 

seminggu sekali dan 

tempat disediakan oleh 

mereka dan kita 

menyediakan dari 

kita.(Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Iya awalnya itu desa 

biasa, awalnya Mbak Lia 

ngisi di Desa Tayuban 

karena desa itu mau 

dijadikan desa wisata. 

Karena Mbak Lia 

berbacground pariwisata 

dan  punya Bule 

Mengajar bantu aja dalam 

pelatihan bahasa Inggris. 

Penanggung jawab di 

desa Tayuban oleh Mas 

Kokoh, aku si bantu-

bantu aja. (Mbak Miya-

Anggota KBM) 

 

Perijinan ada MoU 

dengan KBM setiap 

tahun diperbaiki. Hal ini 

dikarenakan SMAN 2 

Wates ini lembaga resmi, 

jadi harus ada 

kesepakatan yang jelas 

antara kita. (Bu Floren-PJ 

SMAN 2 Wates untuk 

bekerjasama dengan 

KBM) 

 



 

 

 
 

Urusan dengan institusi 

resmi, pemerintah, 

sekolah, bule luar negeri. 

Kita bekerjasama dengan 

institusi resmi jadi mau 

gak mau harus bikin. 

Kalau gak punya NPWP, 

akta notaris, rekening 

bersama, kita tidak bisa 

melakukan kerjasama itu 

karena berurusan dengan 

kepolisian dll. Ribet sih 

bayar pajak, tapi kita kan 

non-profit jadi gak bayar 

tapi laporan itu yang 

ribet. (Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Ora sih, dek e ki nek iso 

dilakoni dewe yo dilakoni 

dewe. Ora kudu wong 

lanang sik nglakoni, tapi 

kan saiki wis duwe bojo. 

Aku sok omong yoan, ojo 

dilakoni dewe kalau bisa 

bareng-bareng. Ngekon 

aku yo rapopo.(Mas 

Fandi-Pengurus KBM) 

 

Sejauh ini Mbak Lia to 

the point, tapi dia metode 

dengan nuansa santai  kan 

ada orang yang saklek 

dan membuat atmosfer 

yang gak bagus gitu 



 

 

 
 

meskipun nanti akan lain-

lainnya, jadi kadang 

semua hal dijadikan satu 

dapi tidak melupakan 

tujuan utama. To the 

point tapi santai. (Mbak 

Fiiha-W. Ketua KBM) 

 

Aku tidak pernah 

melibatkan semuanya 

karena yang dilihatkan 

kesiapan dan kepahaman 

tentang persoalan yang 

kumaksud. Bukannya 

membeda-bedakan tapi 

anggota punya porsinya 

masing-masing. Kalau itu 

menyangkut KBM baru 

aku libatkan semua 

anggota karetna ini milik 

kita bersama(Mbak Lia-

Ketua KBM) 

 

Yang jelas sudah banyak. 

Mbak Lia dalam 

menyikapinya yakni  

tegas, dission maker yg 

bagus dan dipecahkan 

dengan bagus dan 

profesional. Tidak ada 

efek feeling, dan bersikap 

profesional Tidak ada 

rasa dendam Orangnya 

logis banget, ketika Mbak 

Lia tidak bisa 



 

 

 
 

memecahkan masalah 

dilemparkan pada saya. 

(Mbak Fiiha-W. Ketua 

KBM) 

 

Kegiatannya positif disini 

mereka gak cuman 

mengajar tapi 

memberikan ilmu 

budaya, bahasa, misalnya 

dari Jepang seperti 

origami. Disamping itu 

kami juga mengajarkan 

mereka batik itu gimana, 

mereka ikut selain itu nari 

juga mereka ikut. Jadi 

disini kita saling aja. Itu 

sebelumnya sudah saya 

dan PJ kegiatan Bule 

Mengajar diskusikan 

supaya satu tujuan. 

Intinya ingin interaktif 

saja antara bule dengan 

siswa, jangan metode 

ceramah begitu.(Bu 

Floren-PJ SMAN 2 

Wates untuk bekerjasama 

dengan KBM) 

 

Aku pernah menjadi 

penanggung jawab di 

pameran. Waktu itu Bule 

Mengajar mengisi stand 

dan semua jadwal serta 

persiapan aku yang 



 

 

 
 

mimpin. Mbak Lia 

mengarahkan aja. Selain 

itu ada German Day di PJ 

in ke Kak Kesti. 

kemudian Desa Tayuban 

itu di  PJ in ke Mas 

Kokoh. Toh kan pada 

dasarnya setiap orang 

memang punya jiwa 

pemimpin dan tinggal 

bagaimana kita 

mengolahnya(Mbak 

Fiiha-W. Ketua KBM) 

 

Sebenarnya BM di usia 2 

tahun itu kita 

mengadakan regenerasi 

dan ketuanya cowok 

namanya Dimas, 

wakilnya Listy itu cewek. 

Entah kenapa si ketua 

cowok ini punya banyak 

kesibukan dan mereka 

gak bisa all out disini 

dann setelah satu tahun 

kembali ke aku. Karena 

memang yang bisa all out 

di organisasi, dan aku 

melihat cewek lebih loyal 

dibandingkan cowok. 

Banyak sekarang cowok 

yang sudah gak aktif dan 

cewek itu sampai 3 tahun 

hingga sekarang. 

Sekarang pun aku sedang 



 

 

 
 

menyiapkan bakal calon 

ketua setelahku.(Mbak 

Lia-Ketua KBM) 

 

Dulu waktu aku les yang 

ngajar sering Mbak Lia. 

Tapi kadang juga anggota 

lain kalau Mbak Lia pas 

ada jadwal kuliah. Kalau 

les yang sekarang sih 

karena muridnya tambah 

banyak jadi Mbak Lia 

dibantu sekita 7 tutor 

untuk mengajar Bahasa 

Inggris di les-lesan yang 

dibuatnya. (Weka-Pernah 

les dan sekarang menjadi 

anggota KBM) 

 

Setiap kerjasama yang 

dilakukan di Komunitas 

Bule Mengajar selalu 

melibatkan anggota. Ada 

beberapa kegiatan yang 

hanya diikuti oleh orang-

orang yang sudah 

terseleksi seperti di BLK 

itu Fiiha dan Sasa yang 

ngajar dan aku cuma 

sesekali. Kemudian, 

Dinas Pariwisata kemarin 

ada event itu Kesty, Fiiha, 

Irma, dan yang lainnya.  

Selain berbagi rezeki juga 

supaya mereka lebih 



 

 

 
 

terasah kemampuan 

berbahasa inggrisnya. 

(Mbak Lia-Ketua KBM) 

 

Kalau dekat dengan 

anggota, secara personal. 

Aku tidak terlalu terlibat 

di program. Soalnya, 

kalau volounteer itu 

disetir terus, jiwa 

leadership mereka gak 

akan  tumbuh. Misalnya 

program di desa Tayuban 

itu aku gak ngurusin 

kakrena ada leader nya 

itu mas Kokoh. Ada 

event Kulon Progo 

festival  kemarin yang 

ngurusin Fiiha, yang  

German Day kemarin 

yang ngurusin Kesti. Aku 

sebatas ngawasin.(Mbak 

Lia-Ketua KBM) 

 

Senang rasanya dipercaya 

Mbak Lia untuk 

mewakilkan dirinya 

terkhusus untuk Bule 

Mengajar di beberapa 

acara. Banyak teman dan 

wawasan ketika 

menjalankan amanah ini. 

Sering mewakili rapat 

dengan Dinpar yang 

krusial sama rapat pleno. 



 

 

 
 

Sama biasanya aku 

menandatangani beberapa 

berkas. (Mbak Fiiha-W. 

Ketua KBM) 

 

Bule Mengajar akan 

diserahin ke anak-anak 

ini. Tidak perlu megikat 

sesuatu, kalau seumpama 

mbak Lia udah gak jadi 

ketua lagi aku yakin 

dengan BM yang sudah 

luas dan dikenal orang 

dia pasti akan 

mempersiapkan orang 

lain yang gak asal-asalan. 

(Weka-Pernah les dan 

sekarang menjadi anggota 

KBM) 

 

Ya kita terjadwal 4 bulan 

sekali. Cuman kita ada 

open recruitment khusus, 

karen open recruitment  

kita menyangkut CV, 

wawancara, masa 

percobaan satu  bulan. 

Apabila ada anak muda 

yang punya kredibilitas 

yang cukup maka dia 

tidak perlu melalui 

tahapan itu. Tapi 

biasanya kita ada seleksi 

misalnya 50 yang 

diterima cuma 8. Perlu 



 

 

 
 

dilihat komitmennya, 

karena kita organisasi 

sosial itu tidak mudah 

maka perlu komitmen.( 

Mbak Lia-Ketua KBM) 

 

Kalau konflik antar 

anggota ada selisih salah 

paham. Misalnya, aku 

punya masalah sama 

kamu. Nah, kamu tuh 

cerita ke Lia gini dan aku 

yo cerita ke Lia gini.  

Nanti akhire karo Lia kita 

ditemukan terus bicara 

sebenarnya gimana benar 

po ora. Dulu pernah sih, 

tapi aku juga gak ngikut. 

Kalau ada permasalahan 

pribadi dia gak mau ikut-

ikutan. Tapi kalau sudah 

ngaruh ke organisasi ya 

Lia bertindak.(Mas Fandi 

-Pengurus KBM) 

 

Awalnya sudah kenal, 

mosly mereka 

menemukan kita seperti 

baca artikel kita, ikut 

kegiatan kita, dan ada 

yang kenal secara 

personal. That’s way 

mereka mengajak 

kerjasama. Kita gak 

pernah mengajukan 



 

 

 
 

proposal kerjasama. 

Misalnya kerjasama suatu 

event dan kita yang 

menerima.( Mbak Lia-

Ketua KBM) 

 

Mbak Lia adalah orang 

yang pandai dalam 

manajerial. Ketika ada 

kegiatan supaya efektif 

dan efisien Mbak Lia 

membuat group sendiri 

untuk koordinasi lalu 

ketika selesai ya 

dibubarkan. Besoknya 

ada event dimasukkan 

lagi member yang 

mengurusi kegiatan 

itu.(Mbak Miya-Anggota 

KBM) 

 

Kalau menurutku lebih 

pria tadi, cuman balik 

lagi misalnya didalam 

perkumpulan tidak ada 

laki-laki yang jiwa 

kepemimpinan tinggi yng 

ada cewek maka 

langsung itu cewek. 

misalnya dalam pahlawan 

saja kayak Nyi Ageng 

Serang, Cut Nyak Din 

yang menjadi pemimpin 

dan yang dipimpin laki-

laki itu sukses dan 



 

 

 
 

merekapun Islam. Secara 

teori iya. Karena teori 

mengatakan wanita lebih 

menggunakan perasaan 

dibandingkan logika, 

begitupun sebaliknya. 

Oleh karena itu, banyak 

organisasi yang refer  ke 

cowok karena logika 

mereka lebih jadi, tapi 

bagi aku sendiri aku lebih 

logis daripada perasaan. 

Tergantung karakter 

orangnya, misalnya chef. 

Memasak diidentikkan 

dengan cewek, the real 

cowok banyak sekali 

cowok karena mereka 

logis. Kenapa ? Mereka 

ketika badmood, takaran 

garam akan tetap 

sesendok, kalau 

perempuan saat badmood 

atau senang akan 

mengurangi takaran 

garam dan membuat rasa 

berubah secara tidak 

langsung. Kalau untuk 

kepemimpinan, sedikit 

perempuan yang 

mnggunakan logika 

dibanding perasaan. 

Perasaan itu lebih buat 

nyaman dalam 

organisasi.(Mbak Lia-



 

 

 
 

Ketua KBM) 

 

Iya awalnya itu desa 

biasa, awalnya aku ngisi 

di Desa Tayuban karena 

desa itu mau dijadikan 

desa wisata. Karena aku 

berbacground pariwisata 

dan aku punya Bule 

Mengajar kenapa aku gak 

bantu aja dalam pelatihan 

bahasa Inggris. Pelatihan 

gratis desa tayuban, dulu 

juga ada di Bendungan. 

Tapi difokuskan di satu 

desa. Kita gak ada MoU 

dengan desa Tayuban. 

Dan kita MoU lebih pada 

kerjasama dengan dinas 

gitu dan sekolah. Dan 

kita menyambut, awalnya 

mereka meminta bantuan 

dan dengan aturan 

seminggu sekali dan 

tempat disediakan oleh 

mereka dan kita 

menyediakan dari 

kita.(Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Jujur saya gak paham 

agama, intine asal dia 

bisa sih oke wae. dalam 

ungkapan ini cukup 

representatif bahwa Mas 



 

 

 
 

Fandi tidak 

mempermasalahkan jenis 

kelamin.(Mas Fandi-

Anggota KBM) 

 

Dia tidak mau jadi PNS 

dan itu alasan dia untuk 

mendirikan les-lesan 

alasananya ya ingin 

sekalianng handle 

rumahtangga/ngurus 

anak. Dia pinter, tanpa 

dia kerja tapi punya uang. 

Ya kayak aku kerja di 

beliau ngelesi, dia kan 

dapet cashan dari aku. 

Les-lesan dia ramai ya 

karena beliau punya 

nama. Lia Grasia udah 

terkenal disini, jadi kalau 

punya nama itu enak dan 

membangunnya pun 

susah. Menurutku its oke 

perempuan jadi 

pemimpin yang penting 

tau kondisi anggota-

anggotanya dan tetep 

sadar aja kalau kodrat 

kita (perempuan) emang 

selalu dibawah laki-

laki.(Mbak Miya-

Anggota KBM) 

 

Tergantung mereka 

meninggikan ego atau 



 

 

 
 

organisasi. Nantinya,jika 

mereka meninggikan ego 

maka mereka akan keluar 

dari KBM. Akhirnya satu 

yang keluar. Pernah aku 

dengan co-founder dan 

dia yang keluar. Pasti ada 

masalah di KBM, dan 

tipikal aku dan dia beda. 

Aku lebih logis padahal 

harusnya dia kan cowok. 

Aku tanya ke dia, dia 

jawab gakpapa. Ada 

anggota yang menebak, 

jadi aku mencoba 

mengkomunikasikan dan 

dia cowok tidak mau dan 

aku sudah berusaha. Tapi 

dia tetep stay di grup 

alumni.(Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Dia menceritakan 

pengalamannya. Dia kan 

pernah tinggal di Bali 

bertahun-tahun tanpa 

pulang dan dia survive 

sendiri dan pulang S2 

UGM, Dia berpikir masa 

S2 gak punya apa-apa 

maka itu dia bikin Bule 

Mengajar. Dia bercerita 

dan bergerak terus dan 

melihatkan kepada 

anggota bahwa dia tidak 



 

 

 
 

berhenti bergerak dan itu 

memotivasi anggotanya. 

At least jangan pernah 

berhenti bergerak. Karena 

hidup itu berjalan kalau 

kata Mbak Lia hidup itu 

harus naik terus. Melihat 

beliau itu seperti melihat 

semangat.(Mbak Miya-

Anggota KBM) 

 

Selama aku gabung di 

KBM ini sungguh luar 

biasa. Mbak Lia terus 

menularkan energi 

positifnya. Selalu 

mengingatkan kita harus 

punya tujuan hidup yang 

jelas. Merencanakan 

kehidupan kita bukan 

direncanakan oleh orang 

lain. Ketika kita down 

Mbak Lia menceritakan 

perjuangannya 

mendirikan Komunitas 

Bule Mengajar. Hal itu 

membuat kita semangat 

lagi. (Weka-Pernah les 

dan sekarang menjadi 

anggota KBM) 

 

Sangat cair dan bukan 

tipe otoriter. Jadi, semua 

orang merasa dia bukan 

bos, melainkan teman 



 

 

 
 

untuk berproses 

bersama.(Kak Yoana-

GROUND) 

 

Setiap minggu kedua kita 

selalu mengadakan rapat 

rutinan. Ya kadang 

dijadikan satu dengan 

PMD. Selain itu, kita 

adakan evaluasi kegiatan 

sebelumnya dan rencana 

kegiatan kedepannya. 

Semua anggota wajib 

berbicara menuangkan 

idenya.(Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Kan umat muslim harus 

mematuhi aturan agama 

yang perempuan itu tidak 

bisa menjadi pemimpin. 

tapi di zaman sekarang 

bisa kok  perempuan jadi 

pemimpin, dan sekarang 

banyak pria yang mau 

dipimpin. Ya itu, 

leadhership is born. Jadi, 

kan kita tidak bisa 

memilih jenis kelamin 

kita seperti apa kalau 

sudah ada paket 

leadership ya sudah 

kenapa. Kalau memang 

dia bagus dan wanita 

yang logis ya 



 

 

 
 

gakpapa.dan agama islam 

pun kalau menilik kondisi 

saat ini mungkin tidak 

terlalu dipermasalahkan 

tapi itu menurutku.(Mbak 

Fiiha-W. Ketua KBM) 

2. Pemberdayaan 

Kaum Muda 

1. Pendelegasian 

kegiatan 

2. Membangun 

kepercayaan 

anggota 

3. Menimbulkan 

rasa percaya 

diri anggota 

4. Bertanggung 

jawab atas 

tugas 

5. Komunikasi 

yang baik 

Saya melihat sangat perfect 

sekali, bagus dan 

profesional. Mereka gak 

pernah, misalnya masalah 

waktu mereka on time. 

Mereka gak pernah sudah 

janji tapi gak jadi(Bu 

Floren-PJ SMAN 2 Wates 

untuk bekerjasama dengan 

KBM) 

 

Terus nik ning organisasi, 

Lia yo tidak memaksa. 

Kalau gak bisa datang rapat 

itu setidak e ada komunikasi 

atau ijin gitu.”(Mas Fandi-

Pengurus KBM) 

 

Kegiatan summer camp 

bersama mahasiswa luar 

negeri. Jadi, saya meng-

handle program mahasiswa 

dan salah satu kegiatannya 

adalah kunjungan ke 

sekolah bersama Komunitas 

Bule Mengajar. Selain itu, 

saya juga sempat merancang 

kegiatan magang bagi 



 

 

 
 

mahasiswa asing untuk 

mengajar satu bulan di 

Kulon Progo (namun belum 

terealisasi). Rencana lain 

adalah mengadakan magang 

dengan fokus turisme untuk 

mahasiswa asing (juga 

belum terealisasi).(Kak 

Yoana-GROUND) 

 

Aku tidak terlalu terlibat di 

program. Soalnya, kalau 

volounteer itu disetir terus, 

jiwa leadership mereka gak 

akan  tumbuh. Misalnya 

program di desa Tayuban itu 

aku gak ngurusin kakrena 

ada leader nya itu mas 

Kokoh. Ada event Kulon 

Progo festival  kemarin 

yang ngurusin Fiiha, yang  

German Day kemarin yang 

ngurusin Kesti. Aku sebatas 

ngawasin.(Mbak Lia-Ketua 

KBM). 

 

Yang ketiga ini aku tak tau 

masuk program atau bukan 

yaitu LPK.. bermanfaat 

baget untuk anak muda yang 

masih kuliah dan 

membutuhkan uang. Disni 

kan mengasah skill 

mengajar dan tentu mau 

tidak mau kita belajar lagi. 



 

 

 
 

Free trial, promosi LPK 

secara murah. LPK itu satu 

manajemen dengan Bule 

Mengajar dan bukan badan 

usaha dari Bule Mengajar. 

(Mbak Fiiha-W. Ketua 

KBM)  

 

Perasaannya happy karena 

kalau komunitas aja itu kita 

biasa. Tapi kalau orang-

orang seumuran kita. Mbak 

Lia berinovasi membuka 

les-lesan. Kegiatan di les-

lesan itu membuka relasiku 

tidak hanya di bule 

mengajar tapi ari anak les-

lesanku juga. Karena 

realistis umur segini kalau 

kita volonteer aja tidak 

mngin karena manusia 

butuh uang. Dan saya 

bahagia dan mumnya semua 

yg ada 17 volunteer yang 

mengajar. Bukan matrealis 

tapi hidup itu butuh uang 

dan jika tidak ada les-lesan 

itu ilmuku akan mati karena 

aku pasti gak akan belajar. 

Apalagi aku didinas yang 

tidak pakai bahasa 

Inggris.(Mbak Miya-

Anggota KBM) 

 

Dalam setiap program kita 



 

 

 
 

ada program PMD itu 

mencakup kebutuhan 

anggota. Kita berusaha 

menanamkan cewek itu 

sama dalam hal misalnya 

dan mereka boleh 

berpendapat tentang 

program boleh bersifat  

wanita misalnya lomba 

debat. Kan biasanya yang 

dicari itu wanita dan kita 

angkat di program Bule 

Mengajar. Kita jadikan 

event kabupaten dan 

didukung dinas dan jadi 

.selain itu kegiatan 

membatik, justru laki-

lakipun ikut dan mereka 

tidak masalah. Selain itu, 

ada penyampaian tentang 

pajak. (Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Bule Mengajar terus PMD. 

Kalau bule mengajar itu 

rata-rata orang-orang yang 

mau gabung di Bule 

Mengajar itu ingin bisa 

berbicara bahasa Inggris dan 

bertemu dengan bule atau 

warga negara asing otomatis 

mereka bisa berinteraksi 

langsung. Kalau PMD, antar 

anggota bisa saling sharing 

karena di Bule Mengajar 

kan berlatar belakang dari 



 

 

 
 

pendidikan yg berbeda 

misalnya manajemen, 

keperawatan dan masih 

banyak lagi. Jadi anak 

keperawatan iso ngerti 

tentang manajemen. Kalau 

free trial itu bagus. Yang 

memberi materi di free trial 

itu beda-beda. Nah anggota 

itu belajar untuk 

mengajar(Mas Fandi-

Pengurus KBM) 

 

Bule Mengajar, pergi ke 

sekolah-sekolah. Jadi 

bendera Bule Mengajar bisa 

berkibar ke sekolah-sekolah 

dan anak-anak yang ingin 

tau bule itu sperti apa. 

Padahal sama saja, manusia 

biasa bisa bercanda yang 

mebedakan hanya warna 

kulit dan cara ngomongnya. 

Membuat anak sadar bahwa 

bule mengajar itu ada bule 

yang sama dengan kita. 

Apalagi, orang Kulon Progo 

kalau ada Bule masih 

gumun to“wow bule” 

padahal sama saja kita 

sedikit mengikis rasa itu. 

Dan mereka kan seakan 

canggung untuk ngobrol 

dengan bule, nah secara 

tidak langsung adanya bule 

mengajar itu memotivasi 



 

 

 
 

siwa untuk bisa berbahasa 

Inggis. (Mbak Miya-

Anggota KBM) 

 

Perasaannya ya seneng, 

karena disini anggotanya 

hebat-hebat. Pemuda yang 

berkarya dan ada salah satu 

anggota kita sebagai 

pemuda pelopor Kulon 

Progo yang dia buat website 

Kulon Progo, dan salah satu 

ada yang penerjemah, dan 

ada anggota yang jurusan ini 

itu sehingga bisa sharing itu 

kan asyik banget ya dan 

jarang ya pengalaman itu 

bisa didapat.(Mbak Fiiha-

W. Ketua KBM) 

 

Jelas termotivasi, sekarang 

kan jadi volounteer. Apalagi 

di BM itu ketemu orang 

yang wow-wow. Seperti 

Mbak Fiiha, Mbak Sasa, 

mereka disambi kuliah juga 

ngajar kayak gak ada rasa 

lelah. Aku gak ada apa-apa. 

Dan merekapun kuliahnya 

tidak ketinggalan meskipun 

sibuk. (Weka-Pernah les dan 

sekarang menjadi anggota 

KBM) 

 



 

 

 
 

Dalam setiap program kita 

ada program PMD itu 

mencakup kebutuhan 

anggota. Kita berusaha 

menanamkan cewek itu 

sama dalam hal misalnya 

dan mereka boleh 

berpendapat tentang 

program boleh bersifat  

wanita misalnya lomba 

debat. Kan biasnaya yang 

dicari itu wanita dan kita 

angkat di program bule 

mengajar. Kita jadikan 

event kab dan dikug dinas 

dan jadi .selain itu kegiatan 

membatik, justru laki-

lakipun ikut dan mereka 

tidak masalah. Selain itu, 

ada penyampaian tentang 

pajak, wanitapun harus 

mengerti tentang pajak. 

Karena wanita diidentikkan 

dengan mengurus rumah 

dan padahal wanita juga 

harus tau mengurus tentang 

pajak. Entah mengapa setiap 

program kebanyakan 

ketuanya cewek, kontak 

person juga cewek mungkin 

karena kebanyakan 

anggotanya cewek. Terus 

untuk fotografi itu 

diidentikan dengan cowok. 

Di bule mengajar ini 

memberikan kesempatan 

bagi wanita yang hobby 



 

 

 
 

photograpy untuk jadi seksi 

dokumentasi, jadi mereka 

gak hanya difioto. Tapi 

mereka yang menfoto 

keadaan.(Mbak Lia-Ketua 

KBM) 

 

Yang dilombakan waktu itu 

Bule Mengajarnya, setiap 

organisasi harus 

menunjukkan satu unggulan 

yaitu Bule Mengajar. Tahun  

2016 kita mengikuti lagi, 

tapi tidak boleh Bule 

Mengajar dan kita 

mengajukan PMD tapi tidak 

menang sama sekali.(Mbak 

Lia-Ketua KBM) 

 

Kegiatannya positif disini 

mereka gak cuman mengajar 

tapi memberikan ilmu 

budaya, bahasa, misalnya 

dari Jepang seperti origami. 

Disamping itu kami juga 

mengajarkan mereka batik 

itu gimana, mereka ikut 

selain itu nari juga mereka 

ikut. Jadi disini kita saling 

aja. Saling tukar budaya. 

Karena sangat positif, 

dengan adanya orang asing 

di SMAN 2 Wates, minimal 

kita dikenal mereka, dan 

juga banyak manfaat yg kita 



 

 

 
 

dapatkan , kita dapat ilmu, 

bahasa mereka, anak-anak 

bisa praktik bahasa Inggris 

dan ternyata beda berbicara 

bahasa Inggris dengan orang 

Indonesia, sehingga saya 

sangat merespon dengan 

adanya kegiatan BM ini.(Bu 

Floren-PJ SMAN 2 Wates 

untuk bekerjasama dengan 

KBM) 

 

Selalu berhasil. Para peserta 

sangat menikmati kegiatan, 

baik di dalam kelas (saat 

sharing) maupun di luar 

kelas dimana mereka bisa 

belajar tentang kebudayaan 

setempat serta memahami 

sistem pendidikan di 

Indonesia.”(Kak Yoana-

GROUND) 

 

Anggota 90% cewek, tapi 

kalau dulu cowok. Bahkan 

founder dan co-founder itu 

9orang itu yang cewek 4 dan 

justru  5 itu cowok. Entah 

mengapa mereka tertarik, 

tapi makin kesini ya banyak 

ceweknya. Mungkin karena 

dulu 27-28 itu 

cowok.Bahkan sekarang 

volounteer usia diantara 18 

sampe 24 mostly cewek. 



 

 

 
 

 

  

Mungkin karena organisasi 

sosial itu kurang 

challenging seperti 

mendaki, bersepeda jadi 

mungkin cowok kurang 

tertarik dan cewek suka 

bersosialisasi. Tapi pas 

daftar itu banyak cowok si. 

Cewek itu entah kenapa 

lebih loyal, tidak bermaksud 

cewek tapi seiring 

berjalannya waktu.(Mbak 

Lia-Ketua KBM) 
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